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ABSTRACT 

The development of digital technology in the era of the 4.0 industrial revolution 
requires relevant learning strategies to improve the reading literacy of elementary 
school students, especially in madrasah ibtida'iyah. This study aims to determine 
the effectiveness of the Digital SQ3R Model in improving the reading 
comprehension skills of students at Nurul Mun'im Madrasah Ibtida'iyah. The 
research method used is descriptive qualitative with data collection techniques 
through observation, interviews, and documentation. The Digital SQ3R was 
implemented through the stages of survey, question, read, recite, and review with 
the support of digital media in the form of videos, interactive quizzes, and reading 
texts. The results showed an increase in students' quiz scores from the first to the 
fourth meeting, indicating a gradual improvement in reading comprehension skills. 
Students also showed higher interest in learning and were actively involved in the 
learning process. These findings confirm that the Digital SQ3R Model is effective in 
helping students understand reading content, foster interest in reading, and practice 
critical thinking skills. Thus, this model can be used as an innovative learning 
strategy relevant to the characteristics of Madrasah Ibtida'iyah students in the digital 
era. 

Keywords: Digital SQ3R Model, Reading Comprehension, Reading Literacy. 

 

ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital pada era revolusi industry 4.0 menuntut adanya 
strategi pembelajaran yang relevan untuk meningkatkan literasi membaca siswa 
sekolah dasar, khususnya di madrasah ibtida’iyah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efektivitas Digital SQ3R Model dalam meningkatkan kemampuan 
membaca pemahaman siswa Madrasah Ibtida’iyah Nurul Mun’im. Metode penelitian 
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan Teknik pengumpulan data 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penerapan Digital SQ3R 
dilakukan melalui tahapan survey, question, read, recite, dan review dengan 
dukungan media digital berupa video, kuis interaktif, dan teks bacaan. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya peningkatan skor kuis siswa dari pertemuan 
pertama hingga keempat, yang mengindikasikan perkembangan kemampuan 
membaca pemahaman secara bertahap. Siswa juga menunjukkan minat belajar 
yang lebih tinggi serta keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Temuan ini 
menegaskan bahwa Digital SQ3R Model efektif dalam membantu siswa memahami 
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isi bacaan, menumbuhkan minat membaca, serta melatih keterampilan berpikir 
kritis. Dengan demikian, model ini dapat dijadikan strategi pembelajaran inivatif 
yang relevan dengan karakteristik siswa Madrasah Ibtida’iyah di era digital. 
 
Kata Kunci: Digital SQ3R Model, Literasi Membaca, Pemahaman Membaca. 
 
A. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi digital 

pada era revolusi industri 4.0 telah 

mengubah cara anak-anak 

memperoleh, mengolah, dan 

memahami informasi. Pada level 

pendidikan dasar, tantangan utama 

bukan lagi sekadar menyediakan 

akses belajar, tetapi memastikan 

peserta didik mampu memahami 

bacaan melalui pendekatan yang 

relevan dengan dunia digital yang 

mereka hadapi sehari-hari 

(Darmayasa et al., 2025) (Stacey, 

2011). Hasil PISA 2022 menunjukkan 

bahwa kemampuan literasi membaca 

Indonesia masih berada di bawah 

rata-rata internasional (OECD, 2022). 

Laporan UNESCO juga menekankan 

bahwa literasi digital merupakan 

keterampilan dasar yang harus 

dikembangkan sejak usia sekolah 

dasar (Literacy & Education, 2011). 

Sementara itu, hasil asesmen 

Nasional Berbasis Komputer (ANBK) 

Kemendikbudristek mengungkapkan 

bahwa banyak siswa Indonesia masih 

kesulitan memahami isi teks secara 

mendalam (Indriana & Gunansyah, 

2025). Krisis literasi nasional yang 

ditunjukkan oleh rendahnya 

kemampuan membaca pemahaman 

pada berbagai asesmen internasional 

(Kholif, 2025) (Lewoleba et al., 2024), 

menjadikan isu ini semakin mendesak 

untuk diteliti, dalam konteks 

Pendidikan madrasah, kemampuan 

literasi tidak hanya berkaitan dengan 

aspek kognitif, tetapi juga 

perbentukan karakter, kedisiplinan 

intelektual, dan kemampuan berfikir 

kritis. Oleh karena itu, strategi 

membaca berbasis digital seperti 

Digital SQ3R penting digunakan 

sebagai inovasi pembelajaran agar 

sesuai dengan perkembangan zaman 

dan mampu meningkatkan literasi 

siswa sejak usia dasar (Ittihad et al., 

2025). 

Berdasarkan hasil pengamatan di MI 

Nurul Mun’im, masih ditemukan 

beberapa siswa madrasah ibtida’iyah 

yang belum mampu memahami 

bacaan dengan baik, mereka 

kesulitan menangkap isi teks, 

menentukan gagasan utama, dan 

menyimpulkan bacaan. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor, 
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yaitu kurangnya perhatian dan 

pendampingan orang tua di rumah, 

kemampuan memahami yang relatif 

lambat, serta kebiasaan siswa yang 

lebih sering bermain gadget dari pada 

membaca. Akibatnya, minat membaca 

siswa menjadi rendah dan mereka 

cenderung pasif saatpembelajaran 

berlangsung. Siswa juga lebih 

bertergantung pada penjelasan guru 

dan belum terbiasa memahami 

bacaan secara mandiri. Untuk 

mengatasi masalah tersebut, 

diperlukan strategi pembelajaran yang 

lebih sederhana, menarik, dan mudah 

dipahami. Digital SQ3R model dapat 

menjadi solusi karena membantu 

siswa untuk membaca secara 

bertahap dan terarah dengan 

dukungan media digital yang sesuai 

dengan karakter belajar anak saat ini 

(Hasanah, 2024). 

Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa Medote SQ3R 

efektif dalam meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman 

(Asih et al., 2025), sementara media 

digital terbukti mampu meningkatkan 

minat belajar siswa (Pedukun, 2025) 

(Sugiarti & Dewi, 2022). Penelitian ini 

mengombinasikan keduanya melalui 

Digital SQ3R Model agar 

pembelajaran lebih terstruktur, 

menarik, dan sesuai dengan 

karakteristik siswa Madrasah. 

Penelitian lain juga membuktikan 

bahwa penggunaan media digital 

dapat meningkatkan minat belajar 

siswa, baik melalui komik digital 

maupun media interaktif lain (Sekolah, 

2025), selain itu penelitian SQ3R 

berbasis literasi digital menunjukkan 

hasil belajar yang lebih tinggi 

dibandingkan metode konvensional 

(Imeilia & Syaflin, 2025). Penelitian 

(Dasar, 2025) menegaskan bahwa 

SQ3R efektif meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman, 

sementara integrasi media digital 

terbukti meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Oleh karena itu, penggabungan 

keduanya melalui Digital SQ3R Model 

menjadi relevan untuk diterapkan di 

Madrasah Ibtida’iyah. Temuan-

temuan tersebut memperkuat bahwa 

SQ3R membantu siswa membaca 

secara lebih terstruktur dan aktif, 

sementara media digital mampu 

menghadirkan pembelajaran yang 

lebih menarik dan sesuai dengan 

karakteristik generasi saat ini. 

Penelitian ini mengombinasikan 

keduanya melalui Digital SQ3R Model 

agar pembelajaran membaca di 

madrasah lebih terarah, interaktif, dan 

relevan dengan kebutuhan siswa. 
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Penelitian ini sangat penting karena 

berfokus pada peningkatan 

kemampuan membaca pemahaman 

siswa yang menjadi dasar 

keberhasilan belajar. Dengan 

membaca yang baik, siswa akan lebih 

mudah memahami materi pelajaran 

dan mampu berfikir kritis. Digital 

SQ3R Model diharapkan dapat 

menjadi solusi atas permasalahan 

rendahnya pemahaman bacaan yang 

selama ini terjadi. Selain itu, penelitian 

ini juga membantu guru dalam 

menemukan strategi pembelajaran 

yang lebih efektif dan menyenakan, 

hasil penenlitian ini dapat menjadi 

refrensi bagi sekolah dan madrasah 

dalam mengembangkan program 

literasi yang lebih inovatif tidak hanya 

itu, penenlitian ini juga mendukung 

upaya meningkatkan kualitas 

Pendidikan dilingkungan pesantren 

agar tetap selaras dengan 

perkembangan teknologi dan 

tuntunan zaman, tanpa 

menghilangkan nilai-nilai keislaman 

yang menjadi ciri khas madrasah 

ibtida’iyah. 

Penelitian ini bertujan untuk 

mengetahui efektivitas Digital SQ3R 

Model dalam meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman 

siswa Madrasah Ibtida’iyah Nurul 

Mun’im. Secara khusus, penelitian ini 

ingin menjawab beberapa pertanyaan, 

yaitu: bagaimana penerapan Digital 

SQ3R Model dalam pembelajaran 

membaca pemahamam, apakah 

model ini mampu meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap isi 

bacaan, dan bagaimana respon siswa 

terhadap penggunaan strategi 

membaca berbasis digital ini. Selain 

itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

melihat perubahan hasil belajar siswa 

sebelum dan sesudah penerapan 

model. Dengan adanya penelitian ini, 

harapakan dapat diperoleh gambaran 

yang jelas mengenai manfaat dan 

kelayakan Digital SQ3R Model 

sebagai strategi pembelajaran 

membaca di Madrasah Ibtida’iyah. 

 

B. Metode Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif. Penenlitian deskriptif 

kualitatif digunakan untuk 

menggambarkan dan memahami 

secara mendalam (Fadli, 2021) 

proses penerapan Digital SQ3R 

dalam meningkatkan minat baca 

siswa. Pendekatan ini menekankan 

pengumpulan data berupa kata-kata 

melalui obeservasi, wawancara, dan 

dokumentasi (Sadli, 2019) sehingga 
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peneliti dapat menjelaskan 

bagaimana siswa merespon 

pembelajaran digital, bagaimana guru 

menerapkannya, serta bagaimana 

proses tersebut memengaruhi minat 

baca siswa. 

Penerapan penelitian ini dilakukan 

melalui beberapa tahap yang disusun 

agar proses berjalan sistematis dan 

dapat memberikan gambaran yang 

jelas tentang efektivitas Digital SQ3R 

model dalam pembelajran membaca 

pemahaman. Tahap pertama 

Menyusun perangkat pembelajaran 

yang memuat seluruh Langkah Digital 

SQ3R dan berbagai media digital 

seperti teks bacaan, video atau film 

singkat,dan gambar pendukung. 

Semua media tersebut dianggap baik 

untuk membuat siswa tertarik dan 

lebih fokus Ketika pembelajaran 

disajikan melalui visual dan interaktif. 

Pada tahap pelaksanaan, Digital 

SQ3R Model diterapkan secara 

langsung dalam kegiatan 

pembelajaran. Pada Langkah Survey 

(Meninjau), siswa ditampilkan video 

atau film singkat yang berkaitan 

dengan topik bacaan. Pemutaran 

video ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran umum mengenai isi materi 

serta membangun pengetahuan awal 

siswa terhadap konteks bacaan yang 

akan dipelajari. Setelah nonton video, 

siswa diberikan kuis singkat berbasis 

digital untuk mengetahui pemahaman 

awal siswa serta meningkatkan 

ketertarikan mereka terhadap materi. 

Pada tahap Question, siswa 

diarahkan untuk menyusun dan 

menuliskan pertanyaan berdasarkan 

video atau film yang telah ditonton. 

Kegiatan ini bertujuan menumbuhkan 

rasa ingin tahu siswa dan melatih 

kemampuan bertanya sebelum 

membaca teks bacaan. 

Selanjutnya, pada tahap Read, 

siswa membaca teks bacaan digital 

yang telah disiapkan oleh guru. 

Selama proses membaca, peneliti 

memberikan pendampingan serta 

penjelasan pada bagian-bagian 

bacaan yang dianggap sulit atau 

belum dipahami oleh siswa.Tahap 

Recite dilakukan dengan meminta 

siswa menjawab pertanyaan, 

menceritakan kembali isi bacaan 

menggunakan bahasa mereka sendiri, 

atau menyelesaikan kuis interaktif 

berbasis digital. Tahap ini bertujuan 

untuk mengukur tingkat pemahaman 

siswa terhadap isi bacaan secara 

lebih mendalam.Pada tahap terakhir, 

yaitu Review, siswa diminta untuk 

meninjau kembali materi dengan cara 

bercerita secara lisan atau menuliskan 
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kembali isi video atau film yang telah 

ditonton serta mengaitkannya dengan 

teks bacaan yang telah dipelajari. 

Kegiatan ini bertujuan untuk 

memperkuat pemahaman siswa, 

melatih kemampuan berpikir reflektif, 

serta membantu siswa menyimpulkan 

inti materi secara mandiri. 

Selama proses pembelajaran 

berlangsung, dilakukan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi sebagai 

Teknik pengumpulan data. Observasi 

digunakan untuk melihat bagaimana 

siswa merespon media digital dan 

mengikuti setiap tahapan SQ3R. 

Peneliti mewawancarai kepada guru 

dan beberapa siswa untuk 

memperoleh informasi mengenai 

pengalaman belajar, manfaat, serta 

kendala selama penerapan model. 

Dokumentasi terdiri foto kegiatan, 

rekaman video, serta hasil pekerjaan 

siswa digunakan sebagai bukti dalam 

analisis data. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil penelitian (wawancara, 

observasi, dan dokumentasi) yang 

dilakukan di Madrasah Ibtida’iyah (MI) 

Nurul Mun’im, kepada guru yang 

bertanggung jawab atas murid yang 

kurang mampu memahami bacaan, 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran membaca berbasis 

media digital dapat dilaksanakan 

dengan baik. Pembelajaran metode 

SQ3R diawali dengan menonton video 

singkat yang bertujuan untuk 

memberikan gambaran awal kepada 

siswa tentang isi bacaan (suvey). 

Peneliti juga menyampaikan bahwa 

penggunaan media vidio membantu 

siswa lebih fokus dibandingkan 

pembelajaran membaca secara 

konvensional. Setelah menonton 

video, siswa mengerjakan kuis yang 

sudah peneliti buat di wordwall 

(question) untuk mengetahui 

pemahaman awal mereka. Hasil kuis 

menunjukkan bahwa Sebagian siswa 

sudah mampu memahami isi cerita, 

namun masih ada siswa yang belum 

sepenuhnya memahami materi. Hal ini 

terlihat dari jawaban siswa yang masih 

kurang tepat. Perbedaan kemampuan 

ini menunjukkan bahwa pemahaman 

membaca siswa masih beragam. 

Pada tahap membaca teks digital 

(read), siswa membaca dan menjawab 

pertanyan lisan (recite) dengan 

pendampingan peneliti. 

Pendampingan ini sangat membantu 

siswa, terutama bagi siswa yang 

memahami kesulitan memahami 

kosakata dan isi bacaan. Sebagian 

besar siswa sudah mampu 

menyampaikan Kembali isi cerita 
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(review), meskipun masih ada yang 

belum runtut dan kurang lengkap. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa siswa 

merasa senang dan tertarik dengan 

pembelajaran membaca 

menggunakan media digital. Kuis 

interaktif dan video membuat 

pembelajaran terasa lebih 

menyenangkan dan tidak 

membosankan. Secara keseluruhan, 

pembelajaran membaca berbasis 

media digital dapat membantu 

meningkatkaan pemahaman 

membaca dan minat belajar siswa. 

Namun demikian, peran guru tetap 

sangan penting dalam memberikan 

pendampingan agar hasil 

pembelajaran dapat lebih optimal. 

Selain itu, pembelajaran membaca 

berbasis media digital perlu dilakukan 

secara bertahap dan berkelanjutan, 

agar siswa mampu memahami bacaan 

dengan lebih baik. Proses ini juga 

memerlukan pendampingan dari orang 

tua di rumah, karena dukungan dan 

bimbingan orang tua sangat penting 

untuk membantu siswa dalam melatih 

kebiasaan membaca dan memperkuat 

pemahaman membaca yang telat 

dipelajari di sekolah.

Table1: Rekap Data Hasil Kuis Siswa Pertemuan 1-4 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

NO  NAMA KELAS 
JAWABAN 

BENAR 
DURASI WAKTU 

I II III IV I II III IV 
1 FHR 4 4 6 6 5 03:23 03:00 02:13 03:00 

2 AAS 4 1 3 3 4 04:42 03:43 03:23 04:12 

3 GTA 4 5 5 6 7 04:23 04:00 02:24 03:40 

4 SLM 5 5 6 7 6 02:00 01:46 01:27 01:36 

5 RFL 5 6 5 6 6 02:01 02:12 01:10 01:45 

6 ABD 5 5 6 6 7 03:00 02:35 01:38 03:48 

7 BRL 5 5 6 7 7 01:48 02:48 01:36 01:28 

8 QBT 5 5 7 7 7 02:43 02:31 02:38 01:49 

9 ABI 6 6 6 7 7 02:12 02:00 01:46 01:41 

10 AGN 6 5 6 6 6 02:14 02:43 02:12 02:10 
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Table2 : Grafik Rata-rata Skor 

Hasil Kuis Siswa Tiap Pertemuan 

 
Berdasarkan grafik rata-rata 

skor hasil kuis siswa pada setiap 

pertemuan, terlihat adanya 

peningkatan kemampuan 

pemahaman siswa dalam membaca 

dari pertemuan pertama sampai ke 

empat. Pada pertemuan pertama, 

rata-rata skor yang diperoleh siswa 

masih relatif rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada tahap awal 

pembelajaran, Sebagian siswa masih 

dalam proses penyesuaian terhadap 

materi, metode pembelajaran, dan 

bentuk soal kuis yang diberikan. 

Selain itu, pada tahap awal ini masih 

terdapat beberapa siswa yang 

mengalami kesulitan dalam 

beradaptasi, khususnya siswa yang 

memiliki kemampuan membaca dan 

pemahaman bacaan yang masih 

sangat rendah, sehingga belum 

mampu menjawab soal kuis secara 

optimal. 

Pada pertemuan kedua, rata-

rata skor siswa mengalami 

peningkatan dibandingkan pertemuan 

pertama. Peningkatan ini 

mengindikasikan bahwa siswa mulai 

memahami materi pembelajaran 

dengan baik, serta mulai terbiasa 

dengan pola pembelajaran dan 

evaluasi yang diterapkan. 

Pendampingan peneliti yang 

dilakukan secara bertahap dan 

perlahan, melalui penjelasan 

sederhana dan penguatan 

pemahamam bacaan, turut membantu 

siswa yang sebelumnya mengalami 

kesulitan sehingga mereka mulai 

mampu mengikuti pembelajaran 

dengan baik. Selanjutnya pada 

pertemuan ketiga, rata-rata skor siswa 

Kembali menunjukkan peningkatan 

yang lebih signifikan, hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan 

membaca dan pemahaman siswa 

mulai berkembang dengan lebih baik 

dibandingkan pertemuan 

sebelumnya. Siwa yang pada awalnya 

mengalami kesulitan dalam 

memahami bacaan secara perlahan 

mulai mampu mengikuti 

pembelajaran, memahami isi teks, 

sertan menjawab soal kuis dengan 

lebih percaya diri. 

0

5

10

I II III IV

Grafik Rata-rata Skor 
Hasil Kuis Siswa Tiap 

Pertemuan
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Pada pertemuan keempat, 

rata-rata skor siswa berada pada 

tingkap paling tinggi dibandingkan 

pertemuan-pertemuan sebelumnya, 

hasil ini menunjukkan bahwa 

Sebagian besar siswa telah mampu 

memahami materi bacaan dengan 

baik.  Siswa yang sebelumnya masih 

mengalami kesulitan membaca dan 

memahami isi bacaan mulai 

menunjukkan peningkatan setelah 

diberikan pendampingan dan 

penjelasan secara bertahap dari guru. 

Secara keseluruhan, grafik 

tersebut menunjukkan bahwa 

pelaksanaan kuis secara rutin pada 

setiap pertemuan, yang disertai 

dengan pembelajaran bertahap dan 

pendampingan guru, memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan 

hasil belajar siswa. Peningkatan ini 

terutama terlihat pada kemampuan 

membaca dan pemahaman bacaan 

siswa yang berkembang secara 

perlahan dari pertemuan ke 

pertemuan. 

Pembelajaran membaca 

jenjang Madrasah Ibtida’iyah 

memerlukan pendekatan yang sesuai 

dengan karakteristik siswa sekolah 

dasar (Syajida et al., 2024), 

khususnya bagi siswa yang masih 

mengalami kesulitan dalam 

memahami bacaan.  

Berdasarkan hasil penelitian 

yang di Madrasah Ibtida’iyah Nurul 

Mun’im, penerapan pembelajaran 

membaca berbasis media digital 

melalui metode SQ3R terbukti mampu 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna serta membantu 

meningkatkan pemahaman membaca 

siswa secara bertahap. Temuan ini 

menunjukkan bahwa integrasi media 

digital dengan metode SQ3R efektif 

diterapkan dalam pembelajaran 

membaca di Madrasah Ibtida’iyah. 

Perkembangan teknologi 

digital membawa perubahan besar 

dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dunia Pendidikan (Nababan 

& Hutapea, 2024). Transformasi 

digital tidak hanya mengubah cara 

masyarakat berkomunikasi, bekerja, 

dan belajar, tetapi juga memengaruhi 

proses pembelajaran di Lembaga 

Pendidikan dasar (Alfitriana Purba & 

Alkausar Saragih, 2023), menurut 

(Teknologi et al., 2025) pemanfaatan 

teknologi digital dalam Pendidikan 

menjadi salah satu strategi untuk 

menjawab tantangan rendahnya 

kemampuan literasi membaca siswa 

sekolah dasar, karena memungkinkan 

penyajian materi bacaan secara 
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interaktif dan kontekstual. Melalui 

kombinasi teks digital, video, dan 

evaluasi interaktif, siswa dapat lebih 

mudah memahami isi bacaan serta 

terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Dalam konteks pembelajaran 

membaca, media digital tidak hanya 

berfungsi sebagai alat bantu 

penyampaian materi, tetapi juga 

sebagai sarana interaktif yang 

mendorong keterlibatan siswa secara 

aktif dalam proses membaca (Novela 

et al., 2024).  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media 

pembelajaran  digital yang 

dikembangkan dinyatakan valid dan 

praktis untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran (Takwin, 2018). Dengan 

demikian, Digital SQ3R Model dapat 

dipandang sebagai inovasi yang 

relevan karena mengintegrasikan 

strategi membaca terstruktur dengan 

media digital interaktif, sehingga lebih 

sesuai dengan kebutuhan siswa 

madrasah ibtida’iyah di era industri 4.0 

(Asih et al., 2025). 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan temuan (Syajida et al., 2024) 

yang menekankan pentingnya 

pendekatan membaca yang sesuai 

dengan karakteristik siswa sekolah 

dasar. Namun, berbeda dengan 

penelitian (Takwin, 2018) yang lebih 

menyoroti aspek validitas dan 

kepraktisan media digital, penelitian 

ini menunjukkan bahwa integritasi 

strategi SQ3R dalam bentuk digital 

justru memberikan dampak yang lebih 

signifikan terhadap peningkatan 

pemahaman membaca siswa. Selain 

itu, penelitian (Arman et al., n.d.) 

menegaskan bahwa transformasi 

digital membawa perubahan besar 

dalam dunia Pendidikan, dan temuan 

ini memperkuat pandangan terbut 

dengan bukti empiris bahwa media 

digital interaktif mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa secara aktif dalam 

proses membaca. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya 

mengonfirmasikan hasil penelitian 

sebelumnya, tetapi juga memperluas 

ruang lingkup kajian dengan 

menghadirkan inovasi Digital SQ3R 

Model yang relevan untuk konteks 

Madrasah Ibtida’iyah di era litersi 

digital. 

 

D. Kesimpulan 
Penelitian ini membuktikan 

bahwa penerapan Digital SQ3R Model 

dalam pembelajaran membaca di 

Madrasah Ibtida’iyah Nurul Mun’im 

mampu meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman siswa secara 
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bertahap. Hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi 

memperlihatkan bahwa penggunaan 

media digital seperti video, kuis 

interaktif, dan teks bacaan digital 

membuat siswa lebih fokus, tertarik, 

dan aktif dalam proses pembelajaran. 

Peningkatan skor kuis dari 

setiap pertemuan menunjukkan 

adanya perkembangan bahwa Digital 

SQ3R tidak hanya membantu siswa 

memahami isi bacaan, tetapi juga 

menumbuhkan minat membaca dan 

melatih keterampilan berfikir kritis. 

Selain itu, pendampingan guru dan 

dukungan orang tua tetap menjadi 

faktor penting agar hasil pembelajaran 

lebih optimal. 

Dengan demikian, Digital 

SQ3R Model dapat dipandang 

sebagai strategi pembelajaran yang 

efektif, interaktif, dan relevan dengan 

karakteristik siswa Madrasah 

Ibtida’iyah di era digital, serta dapat 

dijadikan rujukan bagi guru dalam 

mengembangkan program literasi 

yang inovatif. 

Penelitian ini hanya dilakukan 

di satu Madrasah sehingga hasilnya 

belum bisa digeneralisasikan secara 

luas. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk 

melibatkan lebih banyak sekolah dan 

jenjang Pendidikan agar diperoleh 

gambaran yang lebih lengkap. Selain 

itu, penggunaan media digital yang 

lebih beragam, seperti aplikasi 

berbasis permainan (gamifikasi) atau 

platform pembelajaran daring, dapat 

diteliti untuk melihat pengaruhnya 

terhadap motivasi dan kemampuan 

berfikir kritis siswa. Penelitian lanjutan 

juga penting untuk mengkaji peran 

guru dan orang tua secara lebih 

mendalam dalam mendukung 

keberhasilan penerapan Digital SQ3R 

Model. Disamping itu, penggunaan 

desain penelitian eksperimen akan 

membantu menguji efektivitas model 

ini secara lebih jelas dan objektif. 
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